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BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data
1. Diskripsi Latar Belakang Obyek Penelitian
a.
Sejarah Singkat Berdirinya Madrasah Aliyah Negeri Tulungagung 1

Madrasah Aliyah Negeri  Tulungagung adalah penjelmaan dari SPIAIN Singo Leksono dibawah asuhan Lembaga Pendidikan Swasta bertempat di Tulungagung.

Yang melatar belakangi pendiriannya ialah:

1).
Di daerah tingkat II kabupaten Tulungagung banyak terdapat pondok-pondok pesantren dan madrasah-madrasah.

2).
Hajat dan desakan masyarakat Islam tentang didirikannya sekolah lanjutan atas yang bernafaskan Islam.

3).
Menyiapkan jembatan yang menghubungkan alumni pondok pesantren dengan perguruan tinggi.

4).
Undang-undang pokok nomor :4 tahun 1950 nomor : 12 tahun 1954, pasal 10 (2). Peraturan Menteri Agama nomor : 1 tahun 1946 tentang pemberian bantuan kepada madrasah nomor : 7 tahun 1952, nomor : 2 tahun 1960.

Sekolah persiapan Institut Agama Islam SPIAIN Singo Leksono yang didirikan oleh yayasan sunan Rahmad pada awal tahun 1968, setelah ditinjau dan diteliti mendapatkan penilaian telah dapat melaksanakan fungsinya dengan baik maka dengan surat keputusan menteri Agama tanggal 17 Juli 1968 nomor 151 tahun 1968 ditetapkan sebagai Madrasah Negeri dengan status “Sekolah Persiapan Institut Agama Islam Negeri (SPIAIN) Sunan Ampel berdomisili di Tulungagung”.

Selanjutnya dengan dikeluarkanya surat keputusan menteri agama RI nomor 17 tahun 1978 tentang susunann organisasi dan tata kerja Madrasah Aliyah Negeri maka SPIAIN Sunan Ampel Tulungagung ditetapkan menjadi MAN (Madrasah Aliyah Negeri) di Tulungagung.
 
b. Letak Geografis

MAN Tulungagung 1 merupakan lokasi pendidikan yang sangat strategis karena mengingat daya jangkau yang relatif mudah, yakni 200 m dari jalan raya. Adapun batas-batas wilayah MAN Tulungagung 1 adalah sebagai berikut:


Sebelah Utara
: 
SMAN 1 Boyolangu Tulungagung 

Sebelah Timur
: 
Pasar Sapi Boyolangu.

Sebelah Selatan
: 
MAN Tulungagung 2

Sebelah Barat
:
MTsN Tulungagung.
 
c. Visi dan Misi MAN Tulungagung 1

Visi MAN Tulungagung 1 adalah  mewujudkan generasi yang cerdas, terampil dan berakhlak mulia 

Misi MAN Tulungagung 1:

1).  Melaksanakan bimbingan pembelajaran secara efektif dan efisien.

2).   Membantu siswa mengenali potensi diri.

3).
Menerapkan disiplin tinggi dalam segala kegiatan.

4) Melatih dan membiasakan perilaku Islami.

d.
Tujuan MAN Tulungagung 1 adalah menyelenggarakan pendidikan tingkat menengah yang berciri khas Islam dan membentuk manusia yang berakhlakul karimah dan bertaqwa.
 
2. Struktur Organisasi

Pengorganisasian dalam suatu lembaga adalah mutlak keberadaannya, seperti halnya  pada MAN Tulungagung 1, dimana ada pengorganisasian yang rapi, teratur, dan tertib. Yang di dalamnya ada sekelompok orang yang bekerja sama dalam rangka mencapai tujuan pendidikan yang direncanakan, maka dari itu diperlukan upaya adanya struktur organisasi yang benar-benar dapat dijadikan sebagai alat untuk mencapai tujuan. Untuk lebih jelasnya seperti peneliti kutip sebagai berikut:
Gambar 4.1. Struktur Organisasi MAN Tulungagung 1

Struktur Madrasah Aliyah Negeri Tulungagung 1

Tahun Pelajaran 2009/2010
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Keterangan: 
Kepala 
: Dra. Miftachurohmah, M.Ag

Komite Sekolah 
: H. Abu Sofyan

Kaur Tata Usaha
: Ernawati, SE

Waka Humas
: Drs. Masduqi

Waka Kurikulum 
: Drs. Imam Mismadi

Waka Kesiswaan
: Drs. Mokh. Tahrir

Waka Sarana Prasarana
: Muh. Zainudin M.Ag

Koordinator BP/BK
: Dra. Esti Stya Rahayu, M. Pd
3. Keadaan Guru, Karyawan dan Siswa
a. Keadaan guru 

Yang dimaksud guru di sini adalah pendidik yang secara administrasi bertanggung jawab atas terselenggaranya pendidikan, jumlah guru yang mengajar di MAN Tulungagung pada saat ini adalah sebagaimana dalam tabel berikut:  
Tabel 4.1 

Data Guru MAN Tulungagung 1

	No
	Nama Guru
	Mata Pelajaran

	1
	2
	3

	1.
	Dra. Hj. Miftachurohmah, M. ag
	Kepala  Madrasah

	2.
	Drs. Masduqi
	SKI/ Qur’an Hadits

	3.
	Drs. Kahfi Nurudduja
	Matematika

	4.
	Drs. Imam Mismadi
	Kimia 

	5.
	Drs. Arif Sujono P
	Bahasa Arab

	6.
	Dra. Sri Munfarida
	Matematika 

	7.
	Drs. Rum Wahyudi
	Bahasa Indonesia

	8.
	Drs. Mokh. Tahrir 
	Matematika

	9.
	Drs. Boiman 
	Biologi

	10.
	Hj. Shofiyah, S. Pd
	Matematika

	11.
	Drs. Moh. Syafi’udin
	Matematika

	12.
	Dra. Esti Setya R, M. Pd
	Kimia

	13.
	Masrohaini, S. Pd
	Antropologi

	14.
	Drs. Agus Isminarto, M. Ed
	Kimia

	15.
	Drs. Moh. Zaenudin 
	Bahasa Inggris

	16.
	Astutik, S. Pd
	Geografi

	17.
	Imam Hanafi, S. Pd
	Matematika

	18.
	Srinatun, S.Pd
	Ekonomi

	19.
	Drs. Syaifudin
	Sosiologi

	20.
	Ariadi Eko Susanto, S. Pd
	Bahasa Indonesia

	21.
	Sri Utami, S. Pd
	Bahasa Indonesia


Lanjutan Tabel 4.1
	1
	2
	3

	22.
	Sokhibul Akhwali, S. Pd
	PKN

	23.
	Nuruddin, S. Ag
	Fiqh

	24.
	Ali Machur, S. Pd
	Fisika

	25.
	Januariani, S. Pd
	Matematika

	26.
	Titis Prasetyaningsih, S. Pd
	Fisika 

	27.
	Suwandi, S. Ag
	Aqidah Akhlak

	28.
	Dra. Emi El Azizah
	PKN

	29.
	Masdjudi, S. Pd 
	Bahasa Inggris

	30.
	Qori’ Triana, S. Ag
	Qur’an Hadits

	31.
	Dra. Yuliani
	Bahasa Inggris

	32.
	Dra. Istikanah
	Sejarah Nasional

	33.
	Wahyulik, S. Pd
	Ekonomi 

	34.
	Nurhadi, S. Ag
	Fiqh

	35.
	Drs. Suroto
	Bahasa Indonesia

	36.
	Drs. Hartanto
	Fisika

	37.
	Drs. Purwanto
	Sosiologi

	38.
	Dra. Maryuni
	Fisika

	39.
	Siti Asmah Solikatin, S. Pd
	Akuntansi

	40.
	Drs. Murniadi
	Fisika

	41.
	Drs. Topo Mujiono 
	Geografi

	42.
	Joko Prasetyo, S. Pd
	Bahasa Inggris

	43.
	Ries Ambarsari, S. Pd
	Bahasa Indonesia

	44.
	Trijono, SS
	Sejarah Budaya

	45.
	Ernawati, S. Pd
	Geografi

	46.
	Tri Wulandari, S. Pd
	Ekonomi

	47.
	Istingadah, S. Pd
	Ekonomi/ Akuntansi

	48.
	Abd. Wahib Widodo, S. Ag
	Bahasa Arab

	49.
	Moh. Fathulloh, M. Ag
	Fiqh 

	50.
	Yulis Sarita Dewi, S. Pd
	Penjaskes

	51.
	Ema Haryani, S. Pd
	Bahasa Indonesia

	52.
	Misroh Anik, S. Pd
	Bahasa Inggris

	53.
	Reni Widya W, S. Pd
	Biologi

	54.
	Dinur Rohmah H, S. Pd
	Kimia

	55.
	Maya Hesti, s. Pd
	Biologi

	56.
	Laili Nikmah, S. Pd
	Bahasa Inggris

	57.
	Halili, S. HI
	Bahasa Arab

	58.
	Nunung Shofa, S. Ag
	Bahasa Arab


Lanjutan Tabel 4.1


	1
	2
	3

	59.
	Lulus Angela Sari, S. Pd
	Penjaskes

	60.
	Ulfatun Nikmah, S. Ag
	Bahasa Arab

	61.
	Roikhatul Jannah, S. Ag
	Bahasa Arab

	62.
	Faridatul Hasanah, S. Ag
	Bhs. Arab 

	63.
	Dra. Siti Umayah
	Biologi 

	64.
	Miratul Husna, S. Pd. I
	Bahasa Inggris

	65.
	Irhamni 
	TIK

	66.
	Sugiyo
	Kesenian

	67.
	Ahmad Supriadi, S. Pd. I
	Muatan Lokal

	68.
	Uswatun Mahmudah, S. Psi
	BP/ BK

	69.
	Damiri, SH
	Fiqh

	70.
	Moh. Kahfi, S. Ag
	Qur’an Hadits

	71.
	Drs.H.  Rukhani 
	Qur’an Hadits


b. Keadaan karyawan

Karyawan yang dimaksud di sini adalah pegawai yang bukan guru, meliputi pegawai TU dan penjaga madrasah. Lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4.2
Data karyawan MAN Tulungagung 1

	No
	Nama
	Keterangan

	1
	2
	3

	1
	Masruki, S. Ag 
	Pembina Pramuka 

	2
	Endah
	PMR

	3
	Ernawati, SE
	Ketua Tata Usaha

	4
	Siti Ainurrohmah H, BA
	Staf  Tata Usaha

	5
	Hj. Hardatin 
	Bendahara 

	6
	Mahmud, A. Ma
	Pegawai Perpustakaan

	7
	Achijat
	Staf Tata Usaha

	8
	Alfiyah, BA
	Bendahara 


Lanjutan Tabel 4.2
	1
	2
	3

	9
	Agus Zainuri
	Pegawai Perpustakaan

	10
	Raharjo
	Penjaga Madrasah

	11
	Sajuni
	Staf Tata Usaha

	12
	Nofiar Eefendi, S. Sos
	Staf Tata Usaha

	13
	Siti Aminah, S. Th.I
	Bendahara 

	14
	Mahmud
	Satpam 

	15
	Ninik Purwati
	Perawat UKS

	16
	Dr. Agus
	Dokter UKS

	17
	Heny Parmawatik, S. Pd
	Pegawai Laboratorium

	18
	Zakaria 
	Staf Tata Usaha

	19
	Ahmad Nidhomudin 
	Staf Tata Usaha

	20
	Kalimatus Sa’diyah
	Staf Tata Usaha 

	21
	M. Subaweh 
	Penjaga Koperasi

	22
	M. Andri Nur Irkhan, S. Pd.I 
	Staf  Tata Usaha

	23
	Alin Kholifah, S.Si
	Staf Tata Usaha

	24
	Agus Ali Imron
	Pembina KIR

	25
	Nur Alina Ichtiari, S. Pd.I
	Ekstra Bhs. Arab

	26
	Elok Kurnia Sari
	Laboratorium IPA

	27
	Pornomo 
	Ekstra Sepak Bola

	28
	Erna Ustadzah,S.Ag
	Ekstra Pramuka

	29
	Diana Rahmawati, A.Md
	Pegawai Perpustakaan


c. Keadaan siswa

Keadaan siswa-siswi di MAN Tulungagung 1 yang telah terdaftar dalam buku induk sekolah. Pada saat penulis mengadakan penelitian, jumlah siswa MAN Tulungagung 1 sebanyak 1098 siswa. Jumlah tersebut terbagi dalam beberapa kelas yaitu: X, XI dan XII, untuk jelasnya terdapat dalam tabel berikut:

Tabel 4.3
Data Siswa MAN Tulungagung 1 tahun pelajaran 2009/2010

	No 
	Kelas 
	Jumlah Kelas
	L 
	P 
	Jumlah 
	Ket.

	1
	X 
	10
	134
	311
	445
	

	2
	XI
	8
	102
	178
	280
	

	3
	XII
	9
	120
	253
	373
	

	
	
	
	356
	742
	1098
	


4. Sarana dan Prasarana MAN Tulungagung 1

Tabel 4.4
Sarana dan Prasarana MAN Tulungagung 1

	No
	Sarana dan Prasarana
	Jumlah
	Kondisi

	1
	Ruang Kelas
	27
	Baik

	2
	Ruang Kepala 
	1
	Baik

	3
	Ruang Guru
	1
	Baik

	4
	Perpustakaan 
	1
	Baik

	5
	Ruang Tata Usaha
	2
	Baik

	6
	Laboratorium IPA
	2
	Baik

	7
	Laboratorium Bahasa
	1
	Baik

	8
	Laboratorium Matik
	1
	Baik

	9
	Ruang Bimbingan Penyuluhan
	1
	Baik

	10
	Tiang Bendera 
	1
	Baik

	11
	KM/ WC Putra
	6
	Baik

	12
	KM/ WC Putri
	6
	Baik

	13
	KM/ WC Guru
	4
	Baik

	14
	Ruang OSIS 
	1
	Baik

	15
	Kantin 
	3
	Baik

	16
	Tempat Parkir
	1
	Baik

	17
	Koperasi
	1
	Baik

	18
	Auditorium 
	1
	Baik

	19
	Ruang Rapat
	1
	Baik

	20
	UKS
	1
	Baik

	21
	Ruang Piket
	1
	Baik

	22
	Sanggar Pramuka
	1
	Baik

	23
	R. Multimedia
	1
	Baik


5. Denah gedung MAN Tulungagung 1

Gambar 4.1. Denah Gedung MAN Tulungagung 1

Denah Gedung Madrasah Aliyah Negeri Tulungagung 1















B.
Temuan-Temuan  Penelitian
1.
Jenis Kesulitan Belajar yang Dihadapi oleh Siswa pada Mata Pelajaran Al-Qur'an Hadits
Pendidikan merupakan suatu proses pembelajaran yang mencakup tiga aspek yaitu aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, yang mana harus dilaksanakan secara seimbang agar tujuan dari pendidikan itu sendiri dapat tercapai seperti apa yang diinginkan. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka memerlukan faktor-faktor yang mendukung proses pendidikan yang berlangsung. Salah satunya adalah dari guru, dimana seorang guru harus mampu menjalankan tugasnya secara profesional, tidak hanya sekedar menyampaikan tetapi juga mengaplikasikannya dalam pembelajaran.

Akan tetapi aktifitas belajar bagi setiap individu, tidak selamanya dapat berlangsung secara wajar. Kadang-kadang lancar, kadang-kadang tidak, dan kadang-kadang terasa amat sulit. Dalam hal motivasi terkadang semangatnya tinggi, tetapi terkadang juga sulit untuk mengadakan konsentrasi. Demikian kenyataan yang sering kita jumpai pada setiap anak didik dalam kehidupan sehari-hari dalam kaitannya dengan aktifitas belajar.

Begitu juga di MAN Tulungagung 1, dalam belajar Al-Qur'an Haditspun, siswa juga masih ada yang mengalami kesulitan dalam belajar mata pelajaran tersebut. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Bapak Imam Mismadi, berikut cuplikannya:

“Setiap individu memang tidak ada yang sama. Perbedaan itu pulalah yang menyebabkan perbedaan tingkah laku belajar di kalangan siswa. Dalam kedaaan dimana anak didik atau siswa tidak dapat belajar sebagaimana mestinya, itulah yang disebut dengan siswa mengalami kesulitan belajar”.
 
Jenis kesulitan belajar yang dialami setiap siswa itu tidaklah sama. Dalam mata pelajaran Al-Qur'an Hadits, jenis kesulitan belajar yang dialami oleh siswa bermacam-macam. Sebagaimana yang diutarakan oleh Bapak Moh. Kahfi:

“Di dalam belajar mata pelajaran Al-Qur'an Haditspun siswa juga masih ada yang mengalami kesulitan belajar. Sama halnya dengan mata pelajaran yang lain. Kesulitan belajar tersebut dalam hal: membaca, menulis dan menghafal Al-Qur'an dan Hadits, khususnya pada siswa kelas X yang sebagian berasal dari SMP. Kesulitan belajar juga dialami oleh sebagaian siswa dari kelas XI yang rata-rata dalam hal penguasaan tafsir dan mufrodat. Sedangkan pada kelas XII ada juga siswa yang mengalami kesulitan belajar dalam hal pengembangan dan penafsiran yang kaitannya dengan realitas sosial.” 

Tidak semua siswa mengalami kesulitan belajar dalam hal tersebut. Menurut observasi peneliti: 
“Ada sebagian siswa yang ketika ditunjuk untuk membaca ataupun menulis Al-Qur'an ketika pelajaran Al-Qur'an Hadits berlangsung memang benar-benar tidak bisa. Setelah dicari sebab-sebabnya siswa tersebut berasal dari SMP dan mengaji di TPA tetapi tidak sampai Al-Qur'an kemudian keluar”. 

Setelah selesai mengajar, Bapak Moh. Kahfi menunjukkan kepada peneliti, siswa yang sangat mengalami kesulitan dalam belajar Al-Qur'an Hadits, yaitu Fitria Ramadani, kelas XJ. Setelah pelajaran usai peneliti mendekati siswa tersebut dan bermaksud untuk berbincang-bincang terkait dengan kesulitan yang dialaminya. Dengan nada malu-malu, akhirnya Fitria  mau melakukan wawancara dengan peneliti. Berikut penuturan dari siswa tersebut:

"Dalam belajar Al-Qur'an Hadits, saya sangat mengalami kesulitan, terlebih ketika membaca ataupun menghafal ayat-ayat Al-Qur'an. Namun meski mengalami kesulitan, saya tetap optimis untuk belajar. Misalnya dengan mengikuti berbagai macam ekstra yang ada kaitannya dengan mata pelajaran Al-Qur'an Hadits, diantaranya mengikuti kegiatan ekstra tilawatil Qur'an dan qiro'at. Dengan mengikuti kegiatan tersebut, insya Allah kesulitan yang saya hadapi sedikit demi sedikit dapat teratasi, dan tidak tertinggal dengan teman yang lainnya. Memang dulunya saya berasal dari lulusan SMP dan waktu kecil pernah belajar mengaji namun hanya sampai iqra' 4".

Faktor-faktor penyebab kesulitan belajar itu benar-benar kompleks dan luas. Kegiatan belajar tidak hanya berkaitan dengan otak tertentu, tetapi kesulitan dalam menyalurkan berbagai informasi yang datang dari berbagai bagian otak secara bersamaan. Adapun faktor-faktor penyebab kesulitan belajar yang dialami oleh beberapa siswa dalam mata pelajaran Al-Qur'an Hadits, menurut para guru mata pelajaran tersebut meliputi:
1.
Faktor Intern (Faktor dari dalam diri manusia itu sendiri), diantaranya:

a.
Kecapekan

di MAN Tulungagung 1 ini, faktor-kecapekan dalam belajar pelajaran Al-Qur'an Hadits, sangat menyebabkan siswa mengalami kesulitan belajar. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Bapak Qori' Triana, berikut cuplikannya:

"Hampir setiap kali jadwal mata pelajaran Al-Qur'an Hadits itu diletakkan dijam-jam setelah istirahat atau bahkan di jam-jam terakhir. Halini menyebabkan kondisi tubuh dan fikiran siswa sudah kecapekan dan sulit untuk berkonsentrasi. Apalagi di dalam pelajaran Al-Qur'an Hadits, hampir semua materinya ada membaca ayat-ayat Al-Qur'an. Kalau keadaan siswa sudah kecapekan belum lagi ada yang mengantuk, maka hal tersebut menyebabkan siswa mengalami kesulitan belajar ".

Faktor kecapekan tersebut juga peneliti jumpai ketika peneliti mengadakan observasi di kelas XJ. Jadwal mata pelajaran Al-Qur’an Hadits kebetulan berada pada jam terakhir. kondisi siswa ada yang mengantuk, bercakap- cakap sendiri bahkan ada juga yang meletakkan kepalanya di atas meja. setelah peneliti melakukan observasi, dan pelajaran Al-Qur’an Hadits selesai, peneliti berbincang- bincang dengan Fitria Ramadani, yang kebetulan tadi kelihatan tidak antusias mengikuti pelajaran Al-Qur’an Hadits. Menurut penuturannya hal tersebut disebabkan karena kondisi fisik yang sudah capek.
Hal tersebut dapat kita lihat pada gambar berikut: 
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Gambar 4.3.

Kondisi siswa yang Mengalami Kecapekan pada Waktu Belajar Al-Qur’an Hadits
b.
Kurangnya kesadaran siswa

Selain faktor kecapekan, ada juga faktor kurangnya kesadaran siswa dalam hal pentingnya mempelajari Al-Qur'an Hadits. Sebagaimana yang diutarakan oleh Bapak Moh. Kahfi:

"Kurangnya kesadaran siswa akan pentingnya mata pelajaran Al-Qur'an Hadits menyebabkan ada beberapa siswa yang menyepelekan pelajaran ini. Mereka berasumsi kalau pelajaran Al-Qur'an Hadits itu sangat mudah, kurang begitu menarik, membosankan dan lain-lain. Sehingga siswa kurang begitu antusias mengikuti pelajaran tersebut. Akan tetapi hal ini sangat di rasa siswa ketika siswa ditunjuk oleh guru untuk membaca, menulis ataupun mengahafal di depan kelas, siswa mengalami kesulitan untuk melaksanakan perintah tersebut".

2.
Faktor ekstern (Faktor dari luar siswa), diantaranya:

a.
Keluarga

Keluarga merupakan pusat pendidikan yang utama dan pertama. Tetapi dapat juga sebagai faktor penyebab kesulitan belajar, mengingat sebagian besar waktu dihabiskan di rumah daripada di sekolah, seperti halnya yang diungkapkan oleh Bapak Masduqi:

"Keluarga adalah lembaga pendidikan yang pertama dan utama. Kalau keluarga itu tidak mengajarkan Al-Qur'an dan tidak membiasakan anaknya untuk belajar membaca ataupun menulis Al-Qur'an sejak dini maka hal itu akan menyebabkan anak tersebut mengalami kesulitan belajar di lembaga sekolah".

b.
Lingkungan yang kurang interes

Lingkungan sangat berpengaruh dalam proses belajar siswa. Jika lingkungannya baik maka akan membantu siswa berkepribadian  baik, seperti yang telah diungkapkan oleh Bapak Masduqi:

"Kalau lingkungan itu lingkungan yang baik atau Islami maka membentuk pribadi yang Islami pula. Namun sebaliknya, jika lingkungan itu lingkungannya orang-orang yang tidak Islami, maka akan melahirkan jiwa yang rusak, tidak bermoral dan lain-lain. Lingkungan yang kurang mendukung itu menyebabkan siswa menjadi malas belajar, kurang memahami pentingnya ilmu, tidak mengerti tata krama, dan lain-lain".

c.
Kurangnya kebiasaan membaca Al-Qur'an di rumah

Al-Qur'an dapat diibaratkan sebagai monumen, yaitu "bangunan" peringatan bersejarah, peringatan turunnya kalam Allah SWT di bumi, peringatan lahirnya mukjizat terbesar Rasulullah SAW, dan peringatan lainnya. Akan tetapi, keberadaan Al-Qur'an sebagai monumen tidaklah sekedar laksana monumen perjuangan kepahlawanan yang sebatas dilihat, dikunjungi, dipahami, dan dipertontonkan, namun Al-Qur'an adalah monumen hidup yang harus dibaca, ditulis, dipahami, dihayati, serta dijadikan sebagai panduan dan pelita hidup sehari-hari dalam kapasitas pribadi, berkeluarga, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan Bapak Moh. Kahfi:

"Adanya siswa yang mengalami kesulitan belajar di dalam kelas, itu juga disebabkan oleh kurangnya kebiasaan membaca Al-Qur'an di rumah, sehingga menyebabkan siswa semakin mengalami kesulitan dalam membaca Al-Qur'an. Di sekolah seharusnya untuk mengantisipasi adanya kesulitan belajar di sekolah, siswa lebih sering membiasakan diri untuk membaca, dan menelaah Al-Qur'an di rumah".

2.
Cara atau Tehnik yang Dilakukan oleh Guru dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Al-Qur'an Hadits 

Kesulitan belajar siswa merupakan permasalahan yang harus diselesaikan. Siswa tidak boleh dibiarkan berlarut-larut dalam kesulitan belajar yang tidak ada kunjung penyelesaiannya. Maka dari itu dengan berbagai cara harus diupayakan agar siswa dapat belajar secara optimal sehingga siswa dapat mencapai tujuan belajarnya dengan sebaik-baiknya.
Begitu juga di MAN Tulungagung 1, dalam mengatasi kesulitan belajar pada mata pelajaran Al-Qur'an Hadits, guru Al-Qur'an Hadits tidak hanya memberikan kiat-kiat belajar tetapi mengaplikasikannya dalam proses pembelajaran, adapun beberapa bentuk strategi guru dalam mengatasi kesulitan belajar pada mata pelajaran Al-Qur'an Hadits, diantaranya:

a.
Penataan ruang kelas

Penataan ruang kelas sangatlah penting dalam menunjang proses belajar mengajar. Dengan suasana kelas yang sangat kondusif, siswa akan lebih mudah, nyaman dan konsentrasi dalam belajar, seperti halnya pendapat Bapak Moh. Zainudin selaku Waka Sarana dan Prasarana di MAN Tulungagung 1 ini:

"Suatu tempat belajar yang baik apabila memiliki penerangan cahaya yang cukup, ventilasi yang baik agar udara dalam kelas tetap segar dan bersih, meskipun pintu ditutup, serta penempatan bangku harus ditata sesuai dengan kapasitas dan kemampuan siswa, misalnya bagi siswa yang masih cenderung mengalami kesulitan belajar bisa ditempatkan di bangku yang depan".

b.
Melengkapi referensi-referensi di perpustakaan

Dengan melengkapi buku-buku diperpustakaan merupakan salah satu usaha yang dilakukan oleh guru Al-Qur'an Hadits guna mengatasi kesulitan belajar siswa, karena dengan begitu siswa akan terdorong untuk lebih banyak membaca sehingga mempunyai pengetahun yang luas. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Bapak Masduqi, berikut cuplikannya:

"Salah satu cara untuk mengatasi kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur'an Hadits yaitu dengan melengkapi Ensiklopedia Islam, buku tentang tajwid, kaligrafi, buku tentang kisah-kisah para Nabi, dan lain-lain. Dengan harapan agar pengetahuan siswa lebih bertambah luas dan mengurangi adanya kesulitan dalam belajar".

c.
Bimbingan belajar

Bimbingan belajar ini dimaksudkan adalah untuk membantu murid-murid agar mendapatkan penyelesaian yang baik dalam situasi belajar, serta untuk mengatasi berbagai jenis kesulitan yang dihadapi oleh siswa. Dalam hal ini Bapak Halili berpendapat:

"Usaha untuk mengatasi kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur'an Hadits selain diatasi pada saat jam pelajaran Al-Qur'an Hadits Berlangsung juga dapat dilakukan di luar jam pelajaran. Selain dari guru, siswa juga dapat berperan didalamnya. Sengaja kami membuat program bimbingan belajar, yakni dengan cara mewajibkan para siswa kelas X untuk mengikuti bimbingan belajar tilawatil Qur'an pada hari Senin sepulang sekolah. Dengan tujuan untuk melancarkan bacaan-bacaan Al-Qur'an sesuai dengan materi yang sudah disampaikan oleh guru. Adapun yang membimbing adalah dari siswa itu sendiri yakni siswa yang sudah pandai dan terlatih dari kelas dua".

Kegiatan bimbingan belajar sangat membawa dampak positif bagi perkembangan siswa, sehingga sedikit demi sedikit kesulitan belajar membaca serta menulis Al-Qur'an yang dialami siswa dapat teratasi. Dengan begitu ketika proses belajar mengajar di kelas guru lebih mudah untuk mencapai tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. Hal tersebut dapat kita lihat pada gambar berikut: 

[image: image2.jpg]



Gambar.4.4
Kegiatan Bimbingan Belajar Al-Qur’an Hadits Sepulang Sekolah

d.
Mengadakan kegiatan ekstra

Adanya kegiatan di luar jam pelajaran (ekstra) merupakan salah satu bentuk faktor pendukung pembelajaran bagi siswa. Begitu pula di MAN Tulungagung 1, ada banyak sekali kegiatan ekstra, yang dapat mendukung proses pembelajaran dan mengembangkan kekreatifitasan siswa. Sebagaimana yang diutarakan oleh Bapak Masduqi:

“Ada banyak sekali kegiatan ekstra di MAN Tulungagung 1 ini, terlebih ekstra yang erat hubungannya dengan mata pelajaran Al-Qur'an Hadits yang dapat menunjang proses pembelajaran dan dapat mengatasi kesulitan belajar siswa terkait dengan mata pelajaran tersebut. Diantaranya: 1). adanya pengajian kitab kuning oleh Bapak Damiri yang dilaksanakan setiap hari Selasa setelah pulang sekolah (pukul 14.00). Dengan adanya pengajian kitab kuning ini siswa akan lebih terampil dalam menulis Arab dan memaknai suatu hadits. 2). Ekstra Tilawatil Qur'an oleh Bapak Halili yang dilaksanakan pada hari Jum'at setelah sholat jum'at (pukul 13.00). Dalam hal ini diajarkan tentang makhorijul khuruf serta bacaan-bacaan tajwid dengan tujuan untuk membangkitkan kecintaan anak terhadap Al-Qur'an. 3). Seni Baca Al-Qur'an (Qiro'at) oleh Bapak Qori' Triana yang dilaksanakan setiap hari Jum'at setelah kegiatan Tilawatil Qur'an selesai. Kegiatan ini dimaksudkan agar siswa pandai melagukan ayat-ayat Al-Qur'an. Bahkan anak didik kami pernah ketika mengikuti lomba MTQ antar sekolah.”
 Hal tersebut dapat kita lihat pada gambar berikut:

Gambar. 4.5.

Kegiatan Ekstra Seni Baca Al-Qur’an( Qira’at)

e.
Diklat ustadz-ustadzah

Selain beberapa faktor pendukung diatas ada faktor dikltat ustadz-ustadzah. Tujuan dari diklat ini adalah untuk membentuk calon ustadz-ustadzah yang nantinya siap diterjunkan di masyarakat, seperti halnya pendapat Bapak Moh. Kahfi:

"Dengan diadakannya diklat ustadz-uztadzah maka siswa akan lebih menguasai bagaimana cara membaca dan menulis Al-Qur'an dengan benar, serta siap untuk diterjunkan ke masyarakat sehingga berbagai jenis kesulitan membaca dan menulis Al-Qur'an dapat teratasi. Dalam diklat ini selain dari guru Al-Qur'an Hadits, kami juga mengundang narasumber lain yang ahli dibidangnya. Misalnya kami sering mengundang Bapak Drs. Chamim Thoha selaku pimpinan Ponpes Al-Qur'an Daarul Musthofa untuk menyampaikan materi terkait dengan cara belajar mengaji Al-Qur'an yang benar dan nara sumber-nara sumber yang lain".

3.
Faktor Pendukung dan Penghambat Strategi Guru dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Al-Qur'an Hadits

Dengan adanya cara atau tehnik yang dilakukan guru Al-Qur'an Hadits di MAN Tulungagung 1 dalam mengatasi kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur'an Hadits, tentunya ada beberapa faktor yang mendukung dan menghambat dalam mencapai pelaksanaan tersebut. Adapun faktor-faktor tersebut diantaranya:
a.
Faktor Pendukung

1)
Adanya minat belajar dari siswa

Faktor yang paling utama dalam mengatasi kesulitan belajar dalam pelajaran Al-Qur'an Hadits oleh guru Al-Qur'an Hadits di MAN Tulungagung 1 adalah siswa itu sendiri. Mereka akan senang belajar dan tidak akan mengalami kesulitan belajar apabila dalam dirinya timbul keinginan untuk mendalaminya lebih tekun. Apabila sudah ada minat dalam diri siswa maka akan lebih memudahkan guru untuk menyampaikan pelajaran dan kemungkinan kesulitan belajar sangatlah minim, seperti yang diungkapkan oleh Bapak Qori' Triana:
"Adanya semangat dan minat belajar dari para siswa itu adalah pendorong bagi saya untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Karena begini, ada timbal balik antara guru dan siswa sehingga apa yang menjadi target pembeljaran dapat tercapai, meskipun tidak semua siswa memiliki minat dalam belajar Al-Qur'an Hadits".
 Hal tersebut dapat kita lihat pada gambar berikut:
[image: image3.jpg]



Gambar 4.6.

Kegiatan Belajar Al-Qur'an Hadits di Dalam Kelas
2)
Fasilitas atau sarana dan prasarana

Di sisi lain, faktor pendukung guru Al-Qur'an Hadits dalam mengatasi kesulitan belajar siswa adalah adanya fasilitas yang memadai. Hal ini dibuktikan dengan adanya buku-buku yang tersedia di perpustakaan, seperti buku Tajwid, Iqra', Juz 'Amma, maupun Al-Qur'an dan terjemahnya sehingga anak-anak bisa meminjam kapan saja ketika sedang membutuhkan serta fasilitas dari Madrasah yang menyediakan pengeras suara di masing-masing kelas agar suara dapat dijangkau siswa di setiap kelas, misalnya ketika tartil di pagi hari sebelum pelajaran dimulai, seluruh siswa dapat mengikutinya sehingga siswa akan lebih lancar membaca Al-Qur'an dan dapat membantu siswa yang mengalami kesulitan membaca Al-Qur'an. Sebagaimana yang diutarakan oleh Bapak Moh. Zainudin:

"Untuk saat ini, Madrasah sudah menyediakan berbagai macam buku penunjang Al-Qur'an Hadits diperpustakaan. Mulai dari buku tentang cara cepat membaca Al-Qur'an, buku kisah-kisah para Nabi berdasarkan ayat-ayat Al-Qur'an,kaset-kaset tartil, seni baca Al-Qur'an dan lain-lain serta kami mewajibkan semua siswa untuk membaca Al-Qur'an secara bersama-sama sebelum pelajaran dimulai, yakni mulai pukul 06.45 sampai pukul 07.00. Dengan begitu siswa akan terbiasa untuk membaca Al-Qur'an dan siswa yang masih kurang lancar sedikit demi sedikit dapat mengikutinya".

3)
Adanya ekstra
Adanya kegiatan ekstra di luar jam pelajaran merupakan salah satu bentuk faktor pendukung pembelajaran bagi siswa. Begitu pula di MAN Tulungagung 1, untuk menumbuhkan motivasi belajar membaca dan menulis Al-Qur'an serta untuk menumbuhkan semangat siswa untuk mempelajari Al-Qur'an Hadits, maka diadakan kegiatan ekstra, seperti halnya yang diutarakan oleh Bapak Imam Mismadi selaku Waka Kurikulum:

"Kegiatan ekstra sangat memberikan pengaruh yang positif bagi siswa. Ada banyak sekali kegiatan ekstra yang erat hubungannya dengan mata pelajaran Al-Qur'an Hadits, diantaranya: mengaji kitab kuning, tilawatil Qur'an, seni baca Al-Qur'an (qiro'at), dan lain-lain. Dengan keaktifan siswa mengikuti kegiatan ekstra tersebut, tentunya siswa akan lebih mudah dalam mengikuti pelajaran Al-Qur'an Hadits".

4)
Banyaknya siswa yang berasal dari lulusan Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan Pondok Pesantren (Ponpes)

Banyak siswa yang berasal dari MTs dan Ponpes sangat menjadi faktor pendukung guru dalam mengatasi kesulitan belajar. Siswa yang berasal dari MTs dan Ponpes sudah tidak asing lagi dengan mata pelajaran Al-Qur'an Hadits, sehingga mereka sudah lancar dalam hal membaca, menulis, serta memahami arti ayat-ayat Al-Qur'an. Hal tersebut memudahkan guru untuk menyampaikan pelajaran. Sedangkan siswa yang notabenenya berasal dari SMP dan sama sekali belum bisa belajar Al-Qur'an Hadits bisa belajar dengan temannya yang lain yang sudah pandai. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Bapak Masduqi, berikut cuplikannya:

"Siswa yang bersekolah di sini rata-rata berasal dari MTs dan pernah mengenyam pondok pesantren, sehingga hampir semua sudah tidak asing lagi dengan mata pelajaran Al-Qur'an Hadits dan sudah pandai membaca, menulis, menghafal ayat-ayat Al-Qur'an serta hadits-hadits. Sedangkan yang belum terbiasa dan belum bisa, maka kami membiasakan metode drill dari bangku perbangku sebelum pelajaran yang akan diajarkan dimulai supaya lidah siswa itu lebih terlatih untuk melafalkan bacaan Al-Qur'an".

b.
Faktor penghambat

1)
Kurang adanya kesadaran dari siswa

Dalam hal mempelajari Al-Qur'an Hadits, terlebih dalam hal membaca Al-Qur'an, diperlukan kesadaran yang tumbuh dalam setiap individu karena menyangkut masalah keyakinan. Inilah yang menjadi salah satu penghambat guru Al-Qur'an Hadits di MAN Tulungagung 1 dalam upaya mengatasi kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur'an Hadits. Ada beberapa siswa yang kurang sadar akan pentingnya belajar Al-Qur'an Hadits, terlebih dalam hal membaca, menulis serta menghafal ayat, sehingga mereka mengabaikannya. Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh Bapak Masduqi:
"Dewasa ini ada beberapa siswa yang belum mempunyai kesadaran betapa pentingnya belajar Al-Qur'an Hadits. Mereka lebih mengunggulkan pelajaran yang lain. Terkadang ketika pelajaran Al-Qur'an Hadits dijadikan kesempatan untuk merelaksasikan otak, sehingga mereka kurang bisa berkonsentrasi dan cenderung menyepelekan".

2)
Disiplin sekolah

Sekolah yang pelaksanaan disiplin kurang akan mempengaruhi sikap dalam belajar, siswa menjadi kurang bertanggungjawab terhadap tugas sekolah, seperti halnya yang diutarakan oleh Bapak Imam Mismadi, selaku Waka kurikulum:

"Faktor disiplin sekolah sangat berpengaruh dalam strategi guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa. Kalau semua warga sekolah, terlebih siswa dapat disiplin dalam mengikuti pelajaran, maka kemungkinan kesulitan belajar yang terjadi sangatlah minim. Namun sebaliknya, jika siswa tidak disiplin, misalnya ketika bel berbunyi ketika pelajaran Al-Qur'an Hadits akan dimulai, siswa ada yang masih berkeliaran tidak masuk kelas. Hal tersebut tentunya siswa akan ketinggalan pelajaran dan guru akan semakin sulit menyampaikan pelajaran".

3)
Waktu sekolah dan jam pelajaran

Pemilihan waktu sekolah yang kurang tepat, seperti masuk sekolah siang hari menyebabkan siswa sukar konsentrasi dan berfikir. Serta penempatan jam pelajaran yang tidak sesuai, bisa menyebabkan siswa menjadi kurang bersemangat. Begitu juga dengan mata pelajaran Al-Qur'an Hadits, biasanya mata pelajaran ini diletakkan pada jam-jam akhir, sehingga siswa sudah merasa kecapekan, mengantuk dan sukar untuk berkonsentrasi.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak Qori' Triana:

"Siswa sering merasa jenuh dan mengantuk ketika pelajaran akan dimulai. Karena jam pelajaran Al-Qur'an Hadits berada di jam-jam terakhir. Bahkan saya pernah memerintah kepada beberapa siswa untuk berwudlu terlebih dahulu sebelum pelajaran akan dimulai. Dengan kondisi fisik yang sudah kecapekan, siswa kurang berkonsentrasi tentunya hal tersebut menyebabkan kegiatan belajar mengajar kurang efektif dan efisien".

4)
Lingkungan dan keadaan ekonomi keluarga
Lingkungan sangat berpengaruh dalam proses belajar siswa. Karena perkembangan jiwa anak sangat dipengaruhi oleh keadaan lingkungan, baik dari lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat. Berdasarkan hal tersebut, Bapak Moh. Kahfi berpendapat:
"Lingkungan akan memberikan pengaruh positif maupun negatif terhadap jiwa, sikap dan perbuatannya. Setelah saya amati, rata-rata siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar Al-Qur'an Hadits, memang kondisi lingkungannya sangat memprihatinkan. Misalnya jarang adanya masjid atau musholla, TPQ ataupun madrasah serta kegiatan keagamaan. Sehingga hal ini menyebabkan siswa semakin tidak pernah membaca Al-Qur'an".

Selain itu banyak dari orang tua mereka yang menjadi TKW ke luar negeri sehingga mereka kurang begitu mendapatkan perhatian dari orang tuanya yang seharusnya dapat mengontrol kegiatan anaknya sehari-hari, seperti yang diutarakan oleh Bapak Masduqi:
"Ada beberapa siswa yang tinggal bersama kakek dan neneknya atau bahkan kost, sehingga tidak ada yang memperhatikan dalam hal belajar terlebih menumbuhkan kecintaan dan kebiasaan dalam mengkaji serta membaca Al-Qur'an, terlebih ketika di rumah."

C.
Pembahasan

Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada para guru Al-Qur’an Hadits serta para guru mata pelajaran lainnya dan disertai dengan observasi peneliti terhadap kegiatan belajar mengajar Al-Qur’an Hadits di kelas dan wawancara peneliti kepada siswa bahwa jenis kesulitan belajar yang dihadapi oleh siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits yaitu: kesulitan dalam hal membaca, menulis serta menghafal ayat-ayat Al-Qur'an serta hadits, penguasaan tafsir dan mufrodat serta kesulitan dalam hal pengembangan pengayaan dan penafsiran ayat yang kaitannya dengan realitas sosial.

Sedang cara yang dapat dilakukan oleh guru Al-Qur’an Hadits dalam mengatasi kesulitan belajar siswa yaitu dengan cara: penataan ruang kelas, melengkapi referensi- referensi di perpustakaan, mengadakan kegiatan ekstra, bimbingan belajar, dan diklat ustadz-ustadzah. 
Adapun temuan penelitian yang penulis dapatkan dari proses analisis terhadap data pada sub bab sebelumnya adalah sebagai berikut:

1.
Temuan tentang Jenis Kesulitan Belajar yang Dihadapi oleh Siswa pada Mata Pelajaran Al-Qur'an Hadits di MAN Tulungagung 1

Mata pelajaran Al-Qur'an Hadits salah satu mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang diharapkan memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mempelajari dan mempraktekkan ajaran dan nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur'an Hadits sebagai sumber utama ajaran Islam dan sekaligus menjadi pegangan dan pedoman hidup dalam kehidupan sehari-hari sehingga mata pelajaran Al-Qur'an Hadits dirasa sangat perlu karena di dalam mata pelajaran ini akan dipelajari tema-tema yang nantinya dapat mengantarkan manusia selalu bertaqwa kepada Allah SWT dan dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari agar senantiasa bahagia di dunia dan akhirat. Tentunya sangat disayangkan sekali jika dalam belajar Al-Qur'an Hadits siswa mengalami kesulitan belajar.
Adapun jenis kesulitan belajar yang dihadapi oleh siswa pada mata pelajaran Al-Qur'an Hadits di MAN Tulungagung 1 yaitu: kesulitan dalam hal membaca, menulis serta menghafal ayat-ayat Al-Qur'an serta hadits, penguasaan tafsir dan mufrodat serta kesulitan dalam hal pengembangan pengayaan dan penafsiran ayat yang kaitannya dengan realitas sosial.

Berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan menunjukkan bahwa jenis kesulitan belajar yang dihadapi oleh siswa masih dalam taraf wajar. Karena kesulitan tersebut hanya dialami oleh beberapa siswa saja dan kesulitan tersebut masih bisa diatasi jika siswa bersungguh-sungguh dalam belajar sehingga siswa tidak mengalami kesulitan memudahkan guru dalam menyampaikan materi Al-Qur'an Hadits.

2.
Temuan tentang Cara Guru dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Al-Qur'an Hadits di MAN Tulungagung 1

Cara atau teknik yang dilakukan oleh guru Al-Qur'an Hadits dalam rangka mengatasi kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur'an Hadits di MAN Tulungagung 1 sudah cukup baik. Hal ini terlihat adanya usaha yang sungguh-sungguh dari pihak guru untuk mensuport siswanya agar lebih terampil dan tidak bosan untuk belajar mata pelajaran Al-Qur'an Hadits yang semuanya ditunjukkan dalam sebuah usahanya yaitu:
Pertama: penataan ruang kelas, kedua: melengkapi referensi-referensi di perpustakaan, ketiga: bimbingan belajar, baik yang dilakukan oleh guru Al-Qur'an Hadits maupun oleh siswa yang sudah pandai, keempat: mengadakan kegiatan ekstra, baik ekstra pengajian kitab kuning, tilawatil Qur'an, seni baca Al-Qur'an (qiro'at), dan lain-lain. Kelima: diklat ustadz-ustadzah dengan mengundang para narasumber yang sudah ahli dibidangnya.

Dengan adanya berbagai bentuk upaya yang dilakukan tersebut diatas, dimaksudkan untuk memberi semangat pada siswa untuk belajar Al-Qur'an Hadits agar tidak mengalami kesulitan belajar dan agar dapat menyentuh ranah kognitif, afektif maupun psikomotorik sehingga tujuan dari pengajaran dapat tercapai.

Berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan menunjukkan bahwa aplikasi guru Al-Qur'an Hadits dalam mengatasi kesulitan belajar siswa terealisasi dengan baik. Upaya tersebut dilakukan untuk menambah semangat siswa untuk lebih giat belajar agar siswa tidak mengalami kesulitan belajar mata pelajaran Al-Qur'an Hadits lagi yaitu dengan melakukan berbagai cara yang telah disebutkan diatas. Akan tetapi alangkah lebih baiknya apabila seorang guru menguasai karakteristik psikologi anak didik dan mengetahui latar belakang yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan belajar pada mata pelajaran tersebut.
3.
Temuan tentang Pendukung dan Penghambat Guru dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Al-Qur'an Hadits di MAN Tulungagung 1

Setiap aktifitas dalam upaya mengembangkan dibidang keilmuan senantiasa dipengaruhi oleh faktor pendukung dan penghambat baik yang bercorak intern maupun ekstern. Demikian juga halnya dalam upaya mengatasi kesulitan belajar siswa. Ada beberapa faktor pendukung dan penghambat yang dialami oleh guru Al-Qur'an Hadits di MAN Tulungagung 1. Adapun faktor pendukung tersebut meliputi: pertama; adanya minat belajar dari siswa sehingga lebih mudah untuk memicu semangat untuk lebih tekum dan rajin belajar walaupun tidak semua siswa memilikinya. Tetapi hal ini cukup menjadi pendukung guru Al-Qur'an Hadits dalam membangkitkan motivasi. Kedua; tersedianya fasilitas yang sangat memadai yang dapat menunjang proses belajar anak didik. Ketiga; adanya kegiatan ekstra yang dapat menambah semangat belajar siswa serta dapat mengurangi berbagaijenis kesulitan belajar siswa ketika belajar di kelas dan keempat; banyaknya siswa yang berasal dari lulusan Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan Pondok Pesantren (Ponpes), sehingga ketikabelajar Al-Qur'an Hadits, siswa sudah terbiasa dengan materinya, mulai dari membaca Al-Qur'an, menulis, menghafal dan lain-lain.
Selain itu, terdapat juga hambatan-hambatan yang dialami guru Al-Qur'an Hadits dalam mengatasi kesulitan belajar siswa, yaitu: pertama; kurang adanta kesadaran dari anak didik atau siswa akan pentingnya mempelajari Al-Qur'an Hadits terlebih pentingnya belajar membaca Al-Qur'an. Kedua; disiplin sekolah, ketiga; waktu sekolah dan jam pelajaran , yang cenderung menempatkan waktu belajar Al-Qur'an Hadits di siang hari atau di jam-jam terakhir sehingga siswa sudah merasa jenuh dan kurang bersemangat. Keempat; lingkungan dan keadaan ekonomi keluarga, yang tidak memperhatikan secara maksimal karena terbengkalai dengan kondisi ekonomi yang kurang dengan disibukkan mencari nafkah sehingga kurang begitu mengontrol dan memberi arahan serta motivasi kepada anaknya.
Berdasarkan dari hasil uraian data yang telah diperoleh dari lapangan menunjukkan bahwa terdapat beberapa faktor pendukung dan penghambat guru Al-Qur'an Hadits dalam mengatasi kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur'an Hadits di MAN Tulungagung 1 seperti yang telah dipaparkan di depan. Yaitu: a). Faktor pendukung tersebut meliputi: adanya minat belajar dari siswa, tersedianya fasilitas yang sangat memadai yang dapat menunjang proses belajar anak didik, adanya kegiatan ekstra yang dapat menambah semangat belajar siswa serta dapat mengurangi berbagai jenis kesulitan belajar siswa ketika belajar di kelas, banyaknya siswa yang berasal dari lulusan Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan Pondok Pesantren (Ponpes), sehingga ketika belajar Al-Qur'an Hadits, siswa sudah terbiasa dengan materinya, mulai dari membaca Al-Qur'an, menulis, menghafal dan lain-lain. b). Faktor penghambat: kurang adanya kesadaran dari anak didik atau siswa akan pentingnya mempelajari Al-Qur'an Hadits terlebih pentingnya belajar membaca Al-Qur'an, disiplin sekolah, waktu sekolah dan jam pelajaran, yang cenderung menempatkan waktu belajar Al-Qur'an Hadits di siang hari atau di jam-jam terakhir sehingga siswa sudah merasa jenuh dan kurang bersemangat, lingkungan dan keadaan ekonomi keluarga, yang tidak memperhatikan secara maksimal karena terbengkalai dengan kondisi ekonomi yang kurang dengan disibukkan mencari nafkah sehingga kurang begitu mengontrol dan memberi arahan serta motivasi kepada anaknya.Untuk itu sebagai seorang guru harus bisa menjadi teladan yang baik dan terus menerus mensuport siswanya untuk semangat belajar walaupun terdapat beberapa hambatan, dan hendaknya hambatan itu tidak dijadikan sebagai beban.

Kelompok Kerja Madrasah





Kepala





Komite Sekolah





Kaur Tata Usaha





Waka Sarana Prasarana
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Aula





Ruang BP/ BK





X J





XI-S1





UKS





X A





XI-S3





X H





X B





X I





XI-S2





Ruang piket





X C





XII-S4





XII Bhs





kantin





X D





Lab.bhs





XII-S3





kantin





X E





Perpus





kantin





X F





XII-S2
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� Sumber Data: D-1. F-11. 03-05-2010. Keterangan: W= Wawancara, O= Observasi, D= Dokumentasi, F= Field Note (Catatan Lapangan)


� Sumber Data: D-1. F-11. 03-05-2010


� Sumber Data: D-1. F-11. 03-05-2010





� Sumber Data: D-1. F-13. 05-05-2010





� Sumber Data: D-1. F-11. 03-05-2010





� Sumber Data: D-1. F-11. 03-05-2010





� Sumber Data: D-1. F-11. 03-05-2010


� Sumber Data: D-2. F-12. 04-05-2010





� Sumber Data: D-1. F-11. 03-05-2010


� Imam Mismadi, W-1, F-2, 16-04-2010, Pukul 09.00 WIB


� Moh. Kahfi, W-2. F-3, 17-04-2010, Pukul 08.30 WIB


� Rochmatus Soumi, O-1, F-3, 17-04-2010, Pukul 09.00 WIB





� Fitria Ramadani, W-2, F-3, 17-04-2010, Pukul 09.00 WIB


� Qari’ Triana, W-3, F-4, 20-04-2010, Pukul 10.00 WIB


� Rochmatus Soumi, O-2, F-3, 17-04-2010, Pukul 12.00 WIB


� Moh. Kahfi, W-4, F-5, 21-04-2010, Pukul 10.00 WIB


� Masduqi, W-4, F-4, 21-04-2010, Pukul 10.00 WIB


� Masduqi, W-4, F-5, 21-04-2010, Pukul 10.00 WIB





� Moh. Kahfi, W-4, F-5, 21-04-2010, Pukul 10.00 WIB


� Moh. Zainudin, W-10, F-12, 04-05-2010, Pukul 08.30 WIB


� Masduqi, W-5, F-6, 22-04-2010, Pukul 09.00 WIB


� Halili, W-5, F-6, 22-04-2010, Pukul 09.00 WIB


� Masduqi, W-5, F-6, 22-04-2010, Pukul 09.00 WIB


� Moh. Kahfi, W-5, F-6, 22-04-2010, Pukul 09.00 WIB


� Qori’ Triana, W-6, F-7, 26-04-2010, Pukul 09.00 WIB


� Moh. Zainudin, W-10, F-12, 04-05-2010, Pukul 08.30 WIB


� Imam Mismadi, W-7, F-8, 28-04-2010, Pukul 09.30 WIB


� Masduqi, W-8, F-9, 29-04-2010, Pukul 09.00 WIB


� Masduqi, W-8, F-9, 29-04-2010, Pukul 09.30 WIB


� Imam Mismadi, W-7, F-8, Pukul 09.30 WIB


� Qori’ Triana, W-6, F-7, 26-04-2010, Pukul 09.00 WIB


� Moh. Kahfi, w-9, F-10, Pukul 08.00 WIB


� Masduqi, W-8, F-9, Pukul 09.00 WIB
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